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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Eliciting Activities (MEA’s) dan 
konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan self confidence siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Tangerang tahun ajaran 2016/2017. Desain 
penelitian ini adalah post-test eksperimen dan kontrol grup desain. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode quasi experiment (eksperimen semu). Kelas eksperimen diberi 
perlakuan berupa MEA’s, sedangkan kelas kontrol secara konvensional. Populasi terjangkau 
penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 9 Kota Tangerang kelas VII tahun ajaran 2016/2017 
yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal, memiliki varians yang sama atau 
homogen, dan memiliki kesamaan rata-rata. Instrumen yang digunakan terdiri dari tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis, tes kemampuan awal matematika dan angket self 
confidence matematika. Instrumen tersebut telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis 
data dilakukan dengan uji Anava dua jalur. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa: (1) 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan MEA’s lebih tinggi 
dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan model 
konvensional. (2) terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
dipengaruhi oleh kemampuan awal matematika dan model pembelajaran (3) kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang diberi perlakuan MEA’s lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang diberi perlakuan model konvensional pada kelompok siswa yang memiliki 
kemampuan awal matematika tinggi. (4) tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah siswa antara siswa yang diberi perlakuan dengan MEA’s dan siswa yang diberi 
perlakuan model konvensional pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal 
matematika rendah. (5) self confidence siswa dalam belajar matematika yang diberi perlakuan 
MEA’s lebih tinggi dibandingkan dengan self confidence siswa yang diberi perlakuan model 
konvensional. 
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Abstract 
The purpose of this research are knowing effect of Model Eliciting Activities (MEA’s) and 
Conventional Learning Models to problem solving abilities in mathematics and students self 
confidence.The research was conducted at SMP Negeri of Tangerang for academic year 
2016/2017. Design of this research is post-test only experiment and control group design. The 
method that used on this research was quasi experiment. Experiment class was treated by 
MEA’s, while control class was treated by conventional model. Accessible population of this 
research was middle school students at SMP Negeri 9 of Tangerang in grade VII for academic 
year 2016/2017 based on normal distribution, homogeneous variance, and equality of means. 
The instruments consist problem solving abilities test, prior knowledge of matematics test and 
questionnaire of mathematics self confidence. The instruments have been valid and reliable. 
Analysis data used by Anova 2 way. 
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The result show that: (1) The ability of mathematics problem solving of students who  are given 
MEA’s is higher than the students who are given conventional Learning Models. (2) There is 
an enhancement of mathematics problem solving of students effected by prior knowledge of 
mathematics and Mathematics Learning Models.(3) The ability of mathematics problem 
solving of students with high KAM  who  are given MEA’s is higher than the students who are 
given Conventional Learning Model. (4) There is no significant difference The ability of 
mathematics problem solving between students low KAM who given treatment by MEA’s and 
students who are given treatment by Conventional Learning Model. (5) Mathematics Self 
Confidence of students who are given treatment by MEA’s is higher than students who are 
given treatment by Conventional Learning Model 
 
 
Keywords:  The ability of mathematics problem solving, Self Confidence, Model Eliciting 
Activities (MEA’s), Conventional Learning Model 
 
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelajaran yang penting. Menurut Chambers (2008) 
matematika adalah fakta-fakta objektif, sebuah studi tentang alasan dan logika, sebuah sistem 
di sekitar kita yang murni dan cantik, bebas dari pengaruh sosial, berdiri sendiri, dan 
mempunyai struktur yang saling berhubungan. Matematika dikarakteristikan sebagai sebuah 
alat untuk menyelesaikan masalah, tiang penyokong ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 
menyediakan jalan untuk memodelkan situasi yang nyata. Salah satu alasan kurikulum 2013 
dirancang oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) karena hampir 
semua siswa Indonesia hanya menguasai pelajaran sampai level 3 (C3), sementara negara lain 
banyak yang sampai level lebih tinggi. Pencapaian hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
Indonesia menurut benchmark Internasional 2011 (Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pendidikan, 2012) yang mengukur dimensi konten dan dimensi kognitif, siswa Indonesia 
berada pada level rendah dengan nilai 386, dibandingkan dengan hasil TIMSS sebelumnya. 
Pencapaian pada level rendah mengandung makna pencapaian kemampuan yang 
ditunjukkan oleh siswa yang memiliki pengetahuan tentang bilangan bulat dan desimal, 
operasi, dan grafik dasar. Perolehan persentase tiap level menunjukkan bahwa siswa 
Indonesia belum mampu mencapai level mahir yang artinya belum mampu memberikan 
alasan berdasarkan informasi, menarik kesimpulan, membuat generalisasi, dan memecahkan 
masalah matematis. Umumnya siswa belum dapat menyelesaikan soal yang diberikan guru 
apabila guru memberikan soal yang levelnya lebih tinggi, siswa merasa bingung dan 
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan.  
Hasil wawancara dengan guru SMPN di kecamatan Cibodas Tangerang, saat siswa 
diberikan soal cerita, guru berpendapat siswa cenderung merasa kesulitan untuk 
mengerjakannya. Sebagian siswa masih belum dapat memahami soal yang diberikan, selain 
itu siswa lebih terpaku pada rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. 
Akibatnya, hasil tes matematika menjadi rendah. Berdasarkan pemaparan di atas, 
pembelajaran matematika di sekolah belum cukup mampu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran matematika. 
Banyak faktor yang menyebabkan siswa tidak mampu menyelesaikan soal cerita. 
Kelemahan ini timbul disebabkan siswa masih belum terbiasa menyelesaikan soal-soal yang 
tidak rutin (non-routine problem). Menurut Kilpatrick, Swafford, dan Zawojewski dalam 
Wijaya (2012) masalah atau soal-soal tidak rutin sering digunakan dalam kegiatan 
pemecahan masalah matematika. Menurut Wijaya (2012) soal yang tidak rutin dikategorikan 
sebagai soal level tinggi karena membutuhkan penguasaan ide, pemahaman konseptual dan 
tidak menitikberatkan pada perhitungan, oleh karena itu penting sekali memperbanyak soal-
soal yang mengandung pemecahan masalah matematis dalam pembelajaran. 
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Widjajanti (2009) mengungkapkan mengajarkan pemecahan masalah kepada siswa 
memungkinkan siswa menjadi lebih analitis dalam mengambil keputusan di dalam hidup oleh 
karena itu kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting bagi siswa. Matematika 
akan membantu siswa untuk memahami beberapa informasi atau berita keseharian yang 
sering dideskripsikan melalui statistik, grafik peningkatan dan penurunan. Kegiatan 
pemecahan masalah menuntut siswa untuk mengembangkan ide dan pemahaman konsep 
dengan aktivitas berpikir otak. Pemecahan masalah menuntut proses interpretasi situasi 
melalui permodelan matematika serta perlu menghubungkan berbagai konsep matematika. 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (2000) mengungkapkan bahwa 
memecahkan masalah bukan saja merupakan suatu sasaran belajar matematika, tetapi 
sekaligus merupakan alat utama untuk belajar. Kemampuan pemecahan masalah menjadi 
fokus pembelajaran matematika di semua jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar 
sampai Perguruan Tinggi. 
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis harus digali sejak dini. 
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga terlihat dari persaingan dunia 
global yang menuntut siswa untuk memiliki kemampuan matematis dasar dan teknik berpikir 
agar dapat hidup secara produktif. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga 
dapat dilihat dari kemampuan awal matematika yang siswa miliki. Jika kemampuan awal 
matematika siswa telah memenuhi materi prasyarat, siswa dapat menggali kemampuan 
pemecahan masalah dengan konsep yang siswa telah pelajari. Sejalan dengan pendapat 
Zakaria dan Yussof (2009) menyatakan pengetahuan awal berperan penting terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. Siswa akan memiliki kemampuan pemecahan masalah 
tinggi, jika didasari pengetahuan awal yang kuat.  
Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dibangun dengan berbagai metode. 
Guru dapat memberikan latihan soal-soal pemecahan masalah kepada siswa, sehingga siswa 
dapat mendiskusikan dengan teman sekelas atau sekelompok. Permasalahan yang ada dapat 
diselesaikan melalui diskusi kelompok. Menurut Suherman (2001), untuk mengembangkan 
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis, hal yang perlu ditingkatkan adalah 
kemampuan menyangkut berbagai teknik dan strategi pemecahan masalah.  Kemampuan 
berbagai teknik dan strategi pemecahan masalah yang dimaksud adalah kemampuan berpikir 
siswa dalam mengembangkan ide yang dimiliki. Siswa dapat menyelesaikan soal dengan 
mengaitkan pemahaman yang telah dimiliki dengan masalah yang terdapat pada soal, serta 
mencari jalan keluar sampai mendapatkan hasil yang tepat.  
Proses penyelesaian masalah matematika menuntut kemandirian siswa, oleh karena itu 
siswa harus memiliki self confidence yang tinggi dalam belajar. Self confidence adalah sikap 
positif seorang individu yang merasa memiliki kompetensi atau kemampuan untuk 
mengembangkan penilaian positif baik terhadap dirinya maupun lingkungan sehingga tidak 
akan kesulitan mengerjakan soal-soal matematika. Self confidence siswa SMP di Kecamatan 
Cibodas juga masih rendah, terlihat dari beberapa siswa belum berani dalam mengemukakan 
pendapat di depan kelas, bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan, dan 
mengerjakan soal matematika di depan kelas. Siswa dikatakan memiliki self confidence yang 
rendah jika dirinya meyakini dan memandang bahwa dirinya lemah, tidak dapat berbuat apa-
apa, tidak memiliki kemampuan, cenderung merasa dirinya selalu gagal, tidak menarik, tidak 
disukai dan kehilangan daya tarik terhadap hidup 
Salah satu cara untuk meningkatkan kepercayaan diri dengan menggunakan berbagai 
pendekatan dan model pembelajaran yang tepat. Alternatif model pembelajaran matematika 
yang diduga dapat meningkatkan self confidence siswa dalam pelajaran matematika adalah 
Model-Eliciting Activities (MEA’s). Menurut Chamberlin (2002), pembelajaran matematika 
dengan MEA’s merupakan suatu alternatif pendekatan yang berupaya membuat siswa dapat 
secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran matematika di kelas. Kegiatan MEA’s terdiri 
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atas empat bagian utama, yaitu: lembar permasalahan, pertanyaan kesiapan, konteks 
permasalahan, dan proses berbagai solusi melalui kegiatan presentasi. MEA’s mempunyai 
tujuan agar siswa lebih memahami dan mendorong siswa dalam pemecahan masalah, yaitu 
mendorong siswa membangun model matematika untuk memecahkan masalah yang 
kompleks, dan sarana bagi guru untuk lebih memahami pemikiran siswa. 
Pada Model-Eliciting Activities (MEA’s) siswa menghasilkan alat konseptual (rumus 
atau cara) yang berisi penggambaran eksplisit atau sistem penjelasan yang berfungsi sebagai 
model dimana siswa memberitahu aspek-aspek penting bagaimana siswa tersebut 
menginterpretasi situasi pemecahan masalah. Model-Eliciting Activities (MEA’s) dan 
Konvensional melibatkan siswa dalam mencari strategi penyelesaian masalah matematika, 
sehingga dengan menerapkan kedua model tersebut diharapkan kedua model mampu 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui diskusi kelompok 
dan pemberian soal pemecahan masalah matematika.   
 
METODE  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan menggunakan Treatment by Level 2 x 2 Design dan quasi eksperimen design atau 
eksperimen semu. Menurut Sugiono (2013) eksperimen semu digunakan karena peneliti tidak 
mungkin melakukan pengontrolan penuh terhadap variabel yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel terikat yaitu kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan self confidence matematika, variabel bebas yaitu model 
pembelajaran dan variabel moderator yaitu kemampuan awal matematika. Variabel 
moderator adalah variabel yang memperkuat dan memperlemah hubungan antara variabel 
terikat dan variabel bebas (Sugiyono, 2013). Penelitian ini melibatkan dua faktor yaitu model 
pembelajaran dan kemampuan awal matematika. Kemampuan awal terdiri dari dua taraf yaitu 
tinggi dan rendah. 
Populasi target pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri di Kecamatan 
Cibodas, Tangerang tahun pelajaran 2016/2017. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah teknik multi-stage random sampling yaitu Cluster Random 
Sampling. Penelitian ini mengundi 4 kelas (dua kelas sebagai kelas eksperimen dan dua kelas 
sebagai kelas kontrol) dan Simple Random Sampling, pengambilan sampel dilakukan secara 
acak dari populasi, yang memungkinkan setiap siswa berpeluang untuk menjadi sampel 
penelitian. Subjek yang akan diteliti, diambil 4 kelas dari kelas yang ada di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 9 Tangerang. Empat kelas yang terpilih tersebut, dua kelas 
diambil sebagai kelas eskperimen dan dua kelas yang lain sebagai kelas kontrol. Jumlah 
sampel kelas eksperimen 44 siswa dan kelas kontrol 44 siswa. Pengelompokan dilakukan 
berdasarkan hasil tes kemampuan awal siswa dengan pengambilan acak menurut Naga (2012) 
33,3% dari urutan teratas (untuk siswa kemampuan awal tinggi) dan 33,3% dari urutan 
terbawah (untuk siswa kemampuan awal rendah) dimana angka ini dianggap cukup kontra 
dan reliabel. Kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran Eliciting 
Activities (MEA’s) dan kelompok kontrol diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
konvensional yang digunakan di sekolah kurikulum 2013. 
Pada akhir penelitian akan diberikan tes yang sama, yaitu dengan diberikan tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan kuesioner self confidence siswa. 
Kedua instrumen yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya oleh ahli. Data yang 
diperoleh dari kedua instrumen ini kemudian akan diuji dengan menggunakan uji hipotesis 
jenis ANOVA dua jalur. Setelah sebelumnya melalui uji prasyarat analisis, yaitu uji 
normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data skor hasil analisis deskriptif kemampuan pemecahan masalah matematis dan 
kemampuan awal matematika antara siswa yang diberi perlakuan dengan model MEA’s dan 
siswa yang diberi perlakuan dengan model konvensional dengan menggunakan SPSS 22 dan 
Ms. Office Excel 2013: 
Tabel 1 Analisis Deskriptif Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kemam
puan 
Awal 
Matem
atis 
Nilai 
Model MEA’s Model Konvensional 
Banya
k siswa 
Min 
Ma
ks  
DS 
Banya
k siswa 
Min Maks 
 
DS 
Tinggi Tes 22 19 29 25.23 2.58 22 17 27 21.50 2.84 
Rendah Tes 22 15 23 19.05 2.65 22 16 24 19.68 2.23 
Jumlah   44     22.14 4.06 44     20.59 2.69 
 
Berdasarkan Tabel hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
diberi perlakuan dengan Model MEA’s dengan jumlah sampel 44 memperoleh rata-rata skor 
22,14, serta simpangan baku sebesar 4,06 sedangkan hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang diberi perlakuan dengan model konvensional dengan jumlah 
sampel 44 memperoleh rata-rata skor 20,59, serta simpangan baku sebesar 2,69. Berdasarkan 
tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol. 
Standar deviasi kelas eksperimen lebih tinggi  dari standar deviasi kelas kontrol. Artinya, 
penyebaran data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih banyak dari pada kelas 
kontrol. Hal ini mengidentifikasikan bahwa jika dilihat dari keragaman data masing-masing 
kelas, maka kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas eksperimen hampir 
beragam bila dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas 
kontrol.Skor tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dikelompokkan berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah. 
Data hasil uji statistik kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan 
awal matematika antara siswa yang diberi perlakuan dengan model MEA’s dan siswa yang 
diberi perlakuan dengan model konvensional dengan menggunakan SPSS 22 dan Ms. Office 
Excel 2013 sebagai berikut: 
Tabel 2 Hasil Uji ANAVA Dua Jalan Pengaruh Model Pembelajaran dan Kemampuan 
Awal Matematika Serta Interaksinya Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
Dependent Variable:   Pemecahan Masalah Matematis   
Source Type III Sum 
of Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 509.273a 3 169.758 25.414 .000 
Intercept 40163.636 1 40163.636 6012.832 .000 
Model 52.545 1 52.545 7.866 .006 
Kemampuan Awal 352.000 1 352.000 52.697 .000 
Model * K.Awal 104.727 1 104.727 15.679 .000 
Error 561.091 84 6.680   
Total 41234.000 88    
Corrected Total 1070.364 87    
a. R Squared = .476 (Adjusted R Squared = .457) 
 
Hasil analisis data yang diperoleh setelah penelitian, secara keseluruhan pengujian 
hipotesis yang pertama membuktikan kemampuan pemecahan masalah pada kedua kelompok 
yang diberi perlakuan berbeda memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil analisis data baik 
dari analisis deskriptif maupun uji statistik, menunjukan bahwa adanya perbedaan yang 
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signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis yang ditinjau dari KAM dengan 
diberi perlakuan Model MEA’s dan konvensional. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang diberi perlakuan dengan model MEA’s lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa yang diberi perlakuan dengan model konvensional. 
Hasil analisis data hipotesis kedua menunjukan adanya interaksi antara model 
pembelajaran dan KAM yang berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Berpengaruhnya interaksi berarti model pembelajaran dan KAM secara 
bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa atau peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
dipengaruhi oleh kemampuan awal matematika dan model pembelajaran. 
Hasil analisis data hipotesis ketiga menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang diberi perlakuan dengan model MEA’s lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang diberi perlakuan dengan model konvensional pada siswa yang 
berkemampuan awal tinggi. Berikut tabel hasil analisis data perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa pada kelompok siswa yang memiliki KAM tinggi: 
Tabel 3 Hasil Analisis Data Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa Pada Kelompok Siswa Yang Memiliki KAM Tinggi 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
Matematis 
Equal 
variances 
assumed 
.709 .405 4.555 42 .000 3.727 
Equal 
variances 
not assumed 
  4.555 41.618 .000 3.727 
 
 Hal ini terjadi karena pada siswa berkemampuan awal tinggi yang diberi perlakuan 
dengan model MEA’s mampu mengembangkan dan mendorong kemampuan pemecahan 
masalahnya, sehingga pembelajaran menjadi menantang. Kemampuan Awal Matematika 
(KAM) siswa yang tinggi menjadikan daya berpikir siswa yang terbentuk akan lebih baik dan 
membantu siswa dalam menganalisis suatu masalah yang akhirnya dapat memutuskan 
rencana penyelesaian masalah sampai ke tahap akhir. 
Hasil analisis data hipotesis keempat tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematis pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal 
rendah, baik diberi perlakuan dengan MEA’s maupun dengan model konvensional. Hal ini 
terjadi karena siswa yang memiliki KAM rendah yang belum memahami materi dasar 
matematika. Senada dengan pendapat Zakaria dan Yussof (2009) bahwa pengetahuan awal 
berperan penting terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
Hasil analisis data hipotesis kelima baik dari analisis deskriptif maupun uji statistik, 
menunjukan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara self confidence yang diberi 
perlakuan dengan model MEA’s dengan siswa yang diberi perlakuan dengan model 
konvensional. Hal ini menunjukan bahwa self confidence siswa dalam belajar matematika 
yang diberi perlakuan dengan model MEA’s lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
diberi perlakuan dengan model konvensional. Self confidence yang dibahas adalah self 
confidence siswa secara keseluruhan, tidak ditinjau berdasarkan KAM siswa. Pembelajaran 
dengan model MEA’s terdapat aktivias dimana siswa disajikan masalah berupa LAS yang 
dapat mengkonstruk pemahaman siswa sebelum diajarkan oleh guru, pada saat diskusi 
terdapat diskusi kelompok, setiap siswa dituntut untuk membuat rencana penyelesaian sesuai 
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dengan kemampuan yang dimiliki, setelah itu siswa mendisukusikan model matematika mana 
yang terbaik untuk menyelesaikan masalah tersebut. Siswa juga dilatih dalam kepercayaan 
diri dan keberaniannya pada saat presentasi di kelas mengemukakan hasil diskusinya, dari 
sinilah guru dapat melihat self confidence yang dimiliki siswa.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa (1) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan model 
Eliciting Activities (MEA’s) lebih tinggi dari kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang belajar dengan model pembelajaran Konvensional. (2) Terdapat peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dipengaruhi oleh kemampuan awal 
matematika dan model pembelajaran (3) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
yang diberi perlakuan Model Eliciting Activities (MEA’s) lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran Konvensional pada kelompok siswa yang 
memiliki kemampuan awal matematika tinggi. (4) Tidak ada perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang diberi perlakuan Model Eliciting Activities 
(MEA’s) dengan siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran konvensional pada 
kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal matematika rendah. (5) Self confidence 
siswa dalam belajar matematika yang diberi perlakuan Model Eliciting Activities (MEA’s) 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran 
Konvensional. 
Berdasarkan hasil penelitian, diberikan beberapa saran sebagai berikut: Pertama, guru 
sebaiknya menginformasikan dengan jelas tahap-tahap pelaksanaan model MEA’s agar siswa 
dapat melakukan pembelajaran tersebut dengan optimal dan memberikan arahan kepada 
siswa yang masih belum jelas dalam menyelesaikan masalah matematis. Kedua, guru 
matematika diharapkan dapat mengetahui kemampuan awal matematika (KAM) siswa 
sebelum membagi kelompok dalam belajar agar setiap kelompok memiliki kemampuan yang 
setara. Ketiga, guru diharapkan memperhatikan cara penilaian pedoman penskoran pada tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis, agar tidak terjadi persepsi berbeda yang 
mengakibatkan kesalahan perhitungan skor kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Keempat, guru diharapkan memberi lembar penilaian refleksi diri setelah selesai 
pembelajaran pada siswa KAM rendah, agar siswa dengan KAM rendah dapat menilai 
dirinya sendiri materi apa yang belum dipahami dan dapat dipelajari dirumah agar tidak 
tertinggal dengan siswa yang memiliki KAM tinggi. Kelima, guru dapat meningkatkan self 
confidence dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan menerapkan model 
MEA’s yang menciptakan sikap menyukai matematika dengan menciptakan suasana belajar 
yang kondusif agar pelajaran menjadi lebih menarik, menantang, menyenangkan dan 
bermakna. 
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